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Abstrak 
 
Mewujudkan akuntabilitas dan transparansi yang tinggi perusahaan, 
perlu mengungkapkan kinerja CSR dalam “Laporan CSR”. Melalui laporan ini 
akan terungkap apakah tingkat keterbukaan perusahaan sudah satu level 
dengan harapan masyarakat (Darwin, 2006). Hal tersebut sesuai dengan 
asumsi bahwa terdapat kontrak sosial antara perusahaan dengan masyarakat, 
maka sudah seharusnya perusahaan mengungkapkan kinerja sosialnya kepada 
pihak eksternal sebagai informasi dalam pengambilan keputusan, khususnya 
dalam hal prospek perusahaan. Sebelum melakukan investasi, investor perlu 
memastikan apakah modal yang ditanamkan mampu memberikan tingkat 
pengembalian (rate of return) yang diharapkan atau tidak, yaitu dengan cara 
mengetahui kinerja perusahaan. Perusahaan yang berkinerja baik akan dapat 
memberikan tingkat pengembalian yang lebih diharapkan dari pada 
berinvestasi pada perusahaan yang berkinerja tidak baik. Untuk itu diperlukan 
suatu penilaian kinerja pada perusahaan yang akan dijadikan sebagai tempat 
investasi. 
Penelitian ini mengambil populasi perusahaan pertambangan yang 
listing di Bursa Efek Indonesia. Pemilihan sampel dilakukan berdasarkan 
purposive sampling (tidak acak). Data yang digunakan adalah data sekunder 
laporan keuangan yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia dan data CSR 
yang diperoleh dari Annual Report, Sustainability Report, atau Website 
Perusahaan. Penyusunan penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif 
karena penelitian ini menggunakan angka – angka dalam pengumpulan data, 
analisis dan pembuktian hipotesis yang diajukan. Dalam penelitian ini 
pengujian pengaruh pengungkapan kinerja CSR perusahaan terhadap ROA 
dan ROE dilakukan dengan mengunakan pengujian regresi linier sederhana. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah tingginya 
tingkat Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan tambang tidak 
dapat meningkatkan besanya return on asset pada perusahaan tambang dan 
semakin besarnya biaya Corporate Social Responsibility (CSR) yang 
digunakan pada perusahaan tambang mengurangi return yang akan diterima 
oleh pemegang saham. 
 
 
Keywords : Perusahaan Pertambangan, Corporate Social Responsibility (CSR) 
dan Profitabilitas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah  
Sejarah perkembangan akuntansi yang terjadi setelah revolusi industri 
menyebabkan pelaporan akuntansi lebih banyak digunakan sebagai alat 
pertanggungjawaban kepada pemilik modal, sehingga mengakibatkan 
orientasi perusahaan lebih berpihak kepada pemilik modal, dengan 
keberpihakan perusahaan kepada pemilik modal mengakibatkan perusahaan 
melakukan eksploitasi sumber-sumber alam dan masyarakat (sosial) secara 
tidak terkendali sehingga mengakibatkan kerusakan lingkungan alam dan pada 
akhirnya mengganggu kehidupan manusia. Kapitalisme, yang hanya 
berorientasi pada laba material, telah merusak keseimbangan kehidupan 
dengan cara menstimulasi pengembangan potensi ekonomi yang dimiliki 
manusia secara berlebihan yang tidak memberikan kontribusi bagi 
peningkatan kemakmuran mereka tetapi justru menjadikan mereka mengalami 
penurunan kondisi sosial. (Chwasitak, 1999 dalam Yap dan Widyaningdyah, 
2009) 
Salah satu informasi yang sering diminta untuk diungkapkan 
perusahaan saat ini adalah informasi tentang tanggungjawab sosial 
perusahaan. Tanggungjawab sosial perusahaan itu sendiri dapat digambarkan 
sebagai ketersediaan informasi keuangan dan non keuangan berkaitan dengan 
interaksi organisasi dengan lingkungan fisik dan lingkungan sosialnya, yang 
1 
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dapat dibuat dalam laporan tahunan perusahaan atau laporan sosial terpisah 
(Gutrie dan Mathews, 1985 dalam Yap dan Widyaningdyah, 2009). Dampak 
sosial perusahaan tergantung pada jenis atau karakteristik perusahaan. 
Karakteristik operasi perusahaan yang menghasilkan dampak sosial yang 
tinggi akan menuntut pemenuhan tanggungjawab sosial yang lebih tinggi pula. 
Pelaksanaan tanggungjawab sosial akan disosialisasikan kepada publik 
melalui pengungkapan sosial dalam laporan tahunan. (Yap dan 
Widyaningdyah, 2009) 
Pengakomodasian unsur tanggungjawab sosial di Indonesia belum 
dijalankan dengan baik dan wajar dalam proses penilaian dampak sosial 
maupun dalam pelaporan. Ini dibuktikan dengan begitu banyak timbul 
berbagai konflik dan masalah pada industrial seperti demonstrasi dan protes 
yang menyiratkan ketidakpuasan beberapa elemen stakeholders pada 
manajemen perusahaan. Fenomena tersebut memberikan pemahaman untuk 
memberikan guideline bahwa tanggungjawab perusahaan bukan lain sebagai 
entitas yang mementingkan diri sendiri, melainkan sebuah entitas yang wajib 
melakukan adaptasi kultural dari lingkungan sosialnya. Tanggungjawab sosial 
perusahaan bukan lagi sekedar kegiatan ekonomi (menciptakan profit demi 
kelangsungan usaha) melainkan juga tanggungjawab terhadap sosial dan 
lingkungan. Dunia usaha tidak lagi diharadapkan pada tanggung jawab yang 
berpijak pada single bottom line. Yaitu nilai perusahaan (corporate value) 
yang direfleksikan dalam kondisi keuangannya saja namun juga harus 
memperhatikan aspek sosial dan lingkungannya. (Wibisono, 2007) 
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Corporate Social Responsibility (CSR) dapat dijalankan melalui tiga 
pilar yaitu sosial, ekonomi dan lingkungan. Kegiatan yang dilakukan di 
dalamnya berupa Community Development yang kemudian dikembangkan 
untuk mencapai citra yang baik di mata para stakeholders perusahaan. Adanya 
beberapa pihak yang masih memandang pelaksanaan CSR dalam konteks 
profitabilitas perusahaan merupakan tantangan tersendiri, karena seyogyanya 
perusahaan juga harus memperhatikan orang dan lingkungan sekitarnya. Di 
sini kemitraan antara perusahaan dengan pemerintah dan masyarakat sipil 
merupakan kunci keberhasilan pelaksanaan CSR. (Pambudi, 2006 dalam 
Chandra dan Indrawati, 2008) 
Perusahaan yang mengedepankan konsep community development 
lebih menekankan pembangunan sosial dan pembangunan kapasitas 
masyarakat sehingga dapat menggali potensi masyarakat lokal yang menjadi 
modal sosial perusahaan untuk maju dan berkembang. Selain dapat 
menciptakan peluang – peluang sosial ekonomi masyarakat, menyerap tenaga 
kerja dengan kualifikasi yang diinginkan. Selain itu akan tumbuh trust (rasa 
percaya) dan sense of belonging (rasa memiliki) akan terbentuk dari 
masyarakat sehingga masyarakat merasakan adanya manfaat atas kehadiran 
perusahaan. (Pambudi, 2006 dalam Chandra dan Indrawati, 2008) 
Lingkungan secara tidak langsung akan menunjukkan hubungan antara 
prinsip akuntansi dengan fenomena dunia nyata. Apabila lingkungan berubah, 
maka akuntansi harus mengikuti perubahan tersebut agar akuntansi tetap 
mempunyai peran serta bermanfaat bagi lingkungannya. Akuntansi berurusan 
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dengan perusahaan, yang merupakan kelompok sosial; akuntansi berkaitan 
dengan transaksi dan peristiwa ekonomi lain yang memiliki konsekuensi 
sosial dan mempengaruhi hubungan sosial, akuntansi menghasilkan 
pengetahuan yang berguna dan bermakna bagi manusia yang terlibat dalam 
aktivitas yang memiliki implikasi sosial; akuntansi terutama bersifat mental. 
Atas dasar pedoman yang tersedia tersebut, akuntansi adalah sebuah sains 
sosial. (Belkaoui, 2000) 
Akuntansi sebagai bagian tak terpisahkan dari perusahaan, berupaya 
mengakomodasi perubahan kecenderungan tersebut dengan melahirkan 
akuntansi sosioekonomi sebagai wujud kepentingan terhadap pertukaran 
perusahaan dengan lingkungan sosialnya. Menurut Belkaoui (1986: 339) 
akuntansi sosioekonomi didefinisikan sebagai proses pengurutan, pengukuran, 
dan pengungkapan pengaruh yang kuat dari pertukaran antara suatu 
perusahaan dan lingkungan sosialnya. Akuntansi sosioekonomi adalah suatu 
ekspresi tanggungjawab sosial suatu perseroan. Pertukaran antara perusahaan 
dan masyarakat, pada dasarnya terdiri dari penggunaan sumber – sumber 
sosial. Apabila aktivitas perusahaan menyebabkan habisnya sumber sosial, 
maka hasilnya adalah berupa biaya sosial, apabila aktivitas perusahaan 
menyebabkan bertambahnya sumber sosial, maka hasilnya adalah berupa 
faedah sosial. (Belkaoui, 1986: 339) 
Untuk mewujudkan akuntabilitas dan transparansi yang tinggi, 
perusahaan perlu mengungkapkan kinerja CSR dalam “Laporan CSR”. 
Melalui laporan ini akan terungkap apakah tingkat keterbukaan perusahaan 
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sudah satu level dengan harapan masyarakat (Darwin, 2006). Hal tersebut 
sesuai dengan asumsi bahwa terdapat kontrak sosial antara perusahaan dengan 
masyarakat, maka sudah seharusnya perusahaan mengungkapkan kinerja 
sosialnya kepada pihak eksternal sebagai informasi dalam pengambilan 
keputusan, khususnya dalam hal prospek perusahaan. 
Peristiwa yang terjadi belakangan ini juga ikut menyadarkan akan arti 
penting penerapan CSR. Sebagai contoh yang masih sangat segar adalah kasus 
lumpur panas di ladang migas PT. Lapindo Brantas di Sidoarjo. Pada kasus 
tersebut mengakibatkan perusahaan mengeluarkan anggaran yang tidak kecil 
bahkan terhenti operasionalnya akibat adanya komplain masyarakat 
(www.sinarharapan.co.id). 
Masalah isu pencemaran lingkungan yang lain adalah pencemaran 
yang dilakukan perusahan tambang PT Newmont Minahasa Raya yang 
beroperasi di wilayah Teluk Buyat, Kabupaten Bolaang Mongondouw 
Sulawesi Utara tahun 2004. Limbah tailing (sisa buangan tambang) yang 
dihasilkan perusahaan tambang emas itu disebut-sebut mengakibatkan lebih 
dari 100 warga di Teluk Buyat terkena penyakit Minamata. Penyakit 
Minamata yang selama ini menyerang syaraf dikenal sebagai penyakit yang 
muncul akibat terkontaminasi logam berat seperti arsenik dan merkuri. 
Sejumlah LSM seperti Walhi dan Jatam menyampaikan bahwa penyakit yang 
diderita masyarakat di sekitar Teluk Buyat karena bertambahnya kadar arsen 
dan merkuri di laut di tempat PT Newmont membuang limbahnya. 
(www.bisnis.com) 
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Terdapat fenomena lain di tahun 2009 yang menggambarkan bahwa 
perusahaan tambang merupakan perusahaan yang sangat sensitif pada dampak 
pencemaran lingkungan. Fenomena lain itu adalah Gencarnya isu dari LSM 
lingkungan yang kerap mengidentikkan pertambangan dengan kehancuran 
lingkungan dinilai tidak tepat. Kalaupun isu itu gencar terjadi di Indonesia, 
karena tidak adanya rencana reklamasi dari perusahaan pertambangan. 
Kebanyakan perusahaan pertambangan di Indonesia hanya melakukan 
replantasi, padahal mereka seharusnya bukan hanya melakukan replantasi 
namun juga melakukan reklamasi. Kedua hal itu adalah hal yang berbeda, 
reklamasi adalah perencanaan peruntukan daerah pertambangan setelah 
dieksploitasi, sedangkan replantasi adalah penanaman kembali daerah 
tambang pasca dieksploitasi. Reklamasi itu sendiri juga merupakan salah satu 
kegiatan CSR. (www.detikbandung.com) 
Pentingnya CSR juga ditunjukkan dengan adanya perhatian Menteri 
Negara Lingkungan Hidup Rachmat Witoelar yang menyatakan bahwa 
perusahaan sudah seharusnya bertanggungjawab atas emisi karbon dioksida 
yang mereka lakukan dan tanggung jawab tersebut seharusnya masuk ke 
inisiatif CSR (Jalal, 2007 dalam Lindarwati, 2008). Perusahaan yang 
menyatakan memiliki komitmen CSR yang tinggi sudah sewajarnya 
melakukan perhitungan atas emisinya dan melakukan upaya menetralkan 
dampak tersebut. Pernyataan ini memang sangat relevan, mengingat pemanasa 
global memang sangat berkaitan dengan aktivitas perusahaan. Dalam 
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handbook of Indonesia’s Energy Economy Statistics (2005). (Jalal, 2007 
dalam Lindarwati, 2008) 
Indonesia mewajibkan semua perusahaan melaksanakan CSR sesuai 
dengan UU Perseroan Terbatas pasal 74 yang memuat aturan tentang 
tanggung jawab sosial dan lingkungan. Selain itu, berdasarkan Undang-
undang Penanaman Modal No. 25 tahun 2007 pasal 15 dan 34 disebutkan 
bahwa perusahaan yang tidak melaksanakan CSR akan dikenakan sanksi 
administratif berupa peringatan tertulis, pembatalan kegiatan usaha, 
pembekuan kegiatan usaha, dan yang terakhir adalah pencabutaan izin 
kegiatan. (Soewarno, 2009) 
Sebelum melakukan investasi, investor perlu memastikan apakah 
modal yang ditanamkan mampu memberikan tingkat pengembalian (rate of 
return) yang diharapkan atau tidak, yaitu dengan cara mengetahui kinerja 
perusahaan. Perusahaan yang berkinerja baik akan dapat memberikan tingkat 
pengembalian yang lebih diharapkan dari pada berinvestasi pada perusahaan 
yang berkinerja tidak baik. Untuk itu diperlukan suatu penilaian kinerja pada 
perusahaan. yang akan dijadikan sebagai tempat investasi. 
Hubungan CSR dengan kinerja telah diteliti oleh Goukasian dan 
Withnwy (2007) dalam Lindrawati (2008) yang menganalisis kinerja 
keuangan dan operasional perusahaan yang bertanggungjawab secara sosial 
dan etis. Kesimpulan dari penelitian Goukasian dan Withney mengindikasikan 
bahwa perusahaan yang mengeluarkan biaya untuk bertanggungjawab secara 
sosial dan etis tidak menyebabkan trade-offnya (pertukarannya) negatif dan 
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tetap dapat menampilkan kinerja sebaik perusahaan lain yang tidak 
mengimplementasikan CSR. Selain itu Tsoutsoura (2004) dalam Lindrawati 
(2008) juga menemukan bahwa CSR berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. Kinerja perusahaan dapat diukur menggunakan return 
on equity (ROE) yang merupakan salah satu indikator penting bagi investor 
untuk menilai prospek perusahaan di masa yang akan datang dengan melihat 
pertumbuhan profitabilitas perusahaan (Tandelilin, 2001:240 dalam 
Lindrawati, 2008). Dengan ROE, investor atau pemilik dapat melihat tingkat 
pengembalian atas investasi yang diukur dengan membandingkan laba bersih 
terhadap ekuitas saham biasa (Weston dan Brigham, 1993:305 dalam 
Lindrawati, 2008). Sebagai investor lebih baik melihat dari segi kinerja 
operasi perusahaan karena dapat diperoleh informasi laba yang dapat 
dijadikan dasar untuk menilai seberapa besar nilai kembalian investasi yang 
dilakukan atau dikenal dengan istilah return on investment (ROI). (Lindrawati, 
2008) 
Melihat hal tersebut maka penulis berminat untuk melakukan 
penelitian dengan mengambil judul : 
”PENGARUH PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL 
RESPONSIBILITY (CSR) TERHADAP PROFITABILITAS 
PERUSAHAAN PERTAMBANGAN DI BURSA EFEK INDONESIA.” 
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1.2.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah, maka rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  
”Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara Pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR) terhadap profitabilitas perusahaan, pada 
perusahaan pertambangan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI)?”  
 
1.3. Tujuan penelitian  
Sehubungan dengan rumusan masalah, penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui, ada pengaruh signifikan atau tidak antara Pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) dan profitabilitas perusahaan 
pertambangan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Perusahaan 
Memberikan informasi yang memungkinkan bagi manajemen 
mengenai keefektifan CSR dalam Laporan Tahunan, manfaat dan 
kontribusi riil yang dirasakan masyarakat pada khususnya dan stakeholder 
pada umumnya. 
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b. Bagi Investor 
Sebagai pertimbangan dalam sebuah pengambilan keputusan 
investasi, guna menentukan perusahaan yang dapat memberikan tingkat 
pengembalian investasi yang diharapkan, tanpa melupakan tanggungjawab 
sosialnya.  
 
c. Bagi Masyarakat 
Untuk memberikan wawasan tentang penerapan tanggungjawab 
sosial suatu perusahaan untuk kemudian dijadikan tolak ukur kinerja suatu 
perusahaan dalam rangka mewujudkan bisnis yang “ramah lingkungan”. 
